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RINGKASAN

VARAH NARISTA PRASETYO. 066119033. 2024. FRAKSINASI DAN
PENETAPAN KADAR FLAVONOID PADA EKSTRAK ETANOL SELADA
AIR (Nasturtium officinale W. T. Aiton).

Pembimbing : Ike Yulia Wiendarlina dan Trirakhma Sofihidayati.

Selada air (Nasturtium officinale W. T. Aiton) merupakan salah satu
tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat maupun pangan serta mengandung senyawa
metabolit sekunder flavonoid, saponin, alkaloid, terpenoid, tannin. Senyawa
flavonoid memiliki manfaat untuk pengobatan dan mempunyai fungsi penting
untuk tumbuhan yaitu melindungi tumbuhan dari serangan jamur parasit dan
patogen. Flavonoid termasuk senyawa polar karena memiliki sejumlah gugus
hidroksil yang tidak tersubstitusi. Sehingga untuk mengekstraksi senyawa
flavonoid digunakan pelarut polar seperti metanol, etanol, etil asetat atau campuran
dari pelarut tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah menentukan kadar senyawa flavonoid dari
ekstrak etanol, fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi n-heksan tumbuhan selada air
menggunakan metode Spektrofotometri Visible. Serbuk simplisia selada air
diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70 %. Ekstrak
etanol kemudian dilakukan fraksinasi dengan metode ekstraksi cair-cair (ECC)
berdasarkan prinsip like dissolve likes. Metode penetapan kadar flavonoid
menggunakan Spektrofotometer Visible pada panjang gelombang 424,5 nm dengan
waktu inkubasi 30 menit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar flavonoid tertinggi terdapat
pada fraksi etil asetat yaitu sebesar 0,9775 % + 0.0250 dan kadar flavonoid terendah
terdapat pada fraksi n-heksan yaitu 0,1155 % + 0.0664. Sedangkan kadar flavonoid
fraksi air dan ekstrak etanol didapat berturut-turut sebesar 0,7065 % =+ 0,0790 dan
0,4924 % + 0,0509. Kesimpulan dari hasil tersebut adalah bahwa kadar senyawa
flavonoid tertinggi didapat dengan menggunakan pelarut etil asetat karena sifat
semi polar dari etil asetat memungkinkannya menarik lebih banyak senyawa polar
dan non-polar dari selada air.

Kata Kunci : Flavonoid, Fraksinasi, Kadar Flavonoid, Kuersetin, Maserasi,
Selada Air, Spektofotometri UV-Vis.



SUMMARY

VARAH NARISTA PRASETYO. 066119033. 2024. THE FRACTIONATION
AND THE DETERMINATION OF FLAVONOID LEVELS IN
WATERCRESS ETHANOL EXTRACT (Nasturtium officinale W. T. Aiton).
Supervised by Ike Yulia Wiendarlina and Trirakhma Sofihidayati.

Watercress (Nasturtium officinale W. T. Aiton) is one of the plants that has
medicinal and food properties and contains secondary metabolite compounds
flavonoids, saponins, alkaloids, terpenoids, tannins. Flavonoid compounds have
medicinal benefits and have an important function for plants, namely protecting
plants from parasitic and pathogenic fungal attacks. Flavonoids are polar
compounds because they have a number of unsubstituted hydroxyl groups. So to
extract flavonoid compounds, polar solvents such as methanol, ethanol, ethyl
acetate or a mixture of these solvents are used.

The purpose of this study was to determine the levels of flavonoid
compounds from ethanol extract, water fraction, ethyl acetate fraction and n-hexane
fraction of watercress plants using the Visible Spectrophotometric method.
Watercress simplisia powder was extracted by maceration method using 70%
ethanol solvent. The ethanol extract was then fractionated by liquid-liquid
extraction (LLE) method based on the like dissolve likes principle. The method of
determining flavonoid levels using Visible Spectrophotometer at a wavelength of
424.5 nm with an incubation time of 30 minutes.

The results showed that the highest flavonoid content was found in the ethyl
acetate fraction which was 0.9775% =+ 0.0250 and the lowest flavonoid content was
found in the n-hexane fraction which was 0.1155% * 0.0664. While the flavonoid
content of the water fraction and ethanol extract was obtained respectively at
0.7065% £ 0.0790 and 0.4924% + 0.0509. The conclusion from these results is that
the highest flavonoid compound levels are obtained using ethyl acetate solvent
because the semi-polar nature of ethyl acetate allows it to attract more polar and
nonpolar compounds from watercress.

Keywords: Flavonoids, Flavonoid Content, Fractionation, Maceration,
Quercetin, UV-Vis Spectrophotometry, Watercress.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selada air (Nasturtium officinale W. T. Aiton) merupakan salah satu
tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai pangan maupun obat. Pemanfaatan selada
air dalam bidang pangan adalah lalapan, sayur dan salad. Selada air juga memiliki
fungsi sebagai obat diantaranya yaitu menurunkan tekanan darah tinggi, membantu
pencernaan, menurunkan gula darah tinggi, obat diuretik, ekspektoran dan
antioksidan (Permatasari, 2011). Haro et al. (2018) menyatakan bahwa setelah
dilakukan analisis fitokimia diketahui bahwa selada air memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, alkaloid, terpenoid, tanin dan
glikosida, selain itu terdapat juga senyawa volatil seperti asam folat, vitamin C,
vitamin A, vitamin K , vitamin E. Selada air juga mengandung mineral seperti
natrium, kalium, kalsium, besi, dan yodium.

Menurut riset yang dilakukan Alghazeer et al. (2018) flavonoid telah
terbukti memiliki faktor antioksidan dan efektif melawan hepatotoksisitas.
Senyawa turunan flavonoid juga memperlihatkan efek hepatoprotektif dan dapat
digunakan dalam terapi kanker dengan cara menghambat aktivitas tirosin kinase
(Abotaleb et al., 2019), mencegah aktivitas heat shock protein, mengurangi
kapasitas reseptor estrogen dan menghambat perkembangan sel (Zhang et al.,
2017). Manfaat lain flavonoid yaitu memiliki efek bioaktif seperti antivirus, anti-
inflamasi, antidiabetes dan antioksidan (Arifin & lbrahim, 2018). Flavonoid
sebagai senyawa yang memiliki beberapa gugus hidroksil yang tidak tersubstitusi,
termasuk dalam kategori senyawa polar. Oleh karena itu, ekstraksi flavonoid
dilakukan menggunakan pelarut-pelarut polar seperti metanol, etanol, etil asetat,
atau kombinasi dari pelarut tersebut. Kesamaan polaritas antara pelarut dan
metabolit yang diekstrak diperlukan untuk memaksimalkan proses pelarutan (Rijke,
2005).



Tumbuhan yang akan diidentifikasi senyawa metabolit sekundernya akan
dibuat menjadi simplisia lalu diekstraksi terlebih dahulu. Metode ekstraksi atau
penyarian yang digunakan untuk ekstraksi selada air adalah metode maserasi
dengan pelarut etanol 70 %. Jenis pelarut juga menentukan kualitas dan
keberhasilan ekstraksi. Berdasarkan hasil penelitian Riwanti dkk. (2020)
menunjukkan bahwa kandungan total flavonoid pada ekstrak etanol 50 %, 70 %,
dan 96 % dari Sargassum polycystum memiliki perbedaan. Dalam perbandingan
tersebut, diketahui bahwa ekstrak etanol 70 % memiliki kadar flavonoid total yang
tertinggi.

Pemilihan metode maserasi karena sederhana dan memiliki biaya yang
terjangkau. Damar dkk. (2014) mengemukakan bahwa kandungan total flavonoid
dalam ekstrak daun kayu kapur (Melanolepsis multiglandulosa) yang diekstraksi
menggunakan metode maserasi lebih tinggi yaitu sebesar 7,85 mg/kg dibandingkan
dengan metode sokletasi sebesar 5,99 mg/kg. Ekstrak etanol kental akan dipisahkan
lebih lanjut dengan fraksinasi menggunakan metode ekstraksi cair-cair berdasarkan
polaritasnya, yang mencakup tahap non-polar, semi-polar, dan polar karena
senyawa cenderung larut dalam pelarut yang memiliki sifat serupa. Pelarut yang
digunakan dalam fraksinasi adalah pelarut n-heksan, etil asetat dan air (Harborne,
1987).

Spektrofotometri UV-Vis adalah metode yang digunakan untuk melakukan
analisis kuantitatif guna mengukur total flavonoid dalam ekstrak. Spektrofotometer
UV-Vis merupakan alat yang berguna untuk menganalisis atau mengidentifikasi
kadar senyawa dengan mengukur seberapa banyak cahaya yang diserap oleh sampel
(frawan, 2019). Setiap zat memiliki karakteristik absorbansi pada panjang
gelombang yang berbeda. Besaran cahaya yang diserap oleh larutan berbanding
lurus dengan konsentrasi kontaminan dalam larutan (Hidayati, 2007).

Penulis melakukan penelitian pada tumbuhan selada air menggunakan
maserasi sebagai metode ekstraksi kemudian dipisahkan dengan metode ekstraksi
cair-cair (ECC). Total kandungan flavonoid diukur menggunakan Spektrofotometer

UV-Vis dan dilakukan perbandingan konsentrasi dari masing-masing fraksinya,



diharapkan persen kadar flavonoid dari tiap fraksi akan menghasilkan besaran

persentase yang berbeda-beda.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menentukan kadar senyawa flavonoid dalam
ekstrak etanol, fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi n-heksan tumbuhan selada air
(Nasturtium officinale W. T. Aiton) menggunakan metode Spektrofotometri UV-
Vis.

1.3 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat kadar senyawa flavonoid yang
berbeda dari tiap-tiap fraksi pada tumbuhan selada air (Nasturtium officinale W. T.

Aiton) menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan Selada Air (Nasturtium officinale W. T. Aiton)
2.1.1 Deskripsi Tumbuhan Selada Air

Tumbuhan selada air memiliki banyak nama lain, diantaranya yaitu: selada
air (Indonesia), watercress (Inggris), kenci (Jawa), selada cai (Sunda). Tumbuhan
ini berasal dari famili brassicaceae, dengan genus nasturtium dan spesies N.
officinale W. T. Aiton. adalah tumbuhan yang memiliki daun majemuk ganyjil,
merupakan tumbuhan terna tahunan, dan umumnya tumbuh secara alami di tepi
sungai dengan air yang jernih di wilayah pegunungan. Selada air yang tumbuh di
perairan kotor dan keruh memiliki daun yang cenderung pahit dan kurang lezat
untuk dikonsumsi. Pertumbuhannya dapat merayap atau tegak, dengan daun-daun
muda yang memiliki bentuk bulat. Masyarakat mengkonsumsinya dengan cara
langsung dimakan atau lalap mentah, dibuat salad serta menjadi bahan sayur dan
dijual dipasar (Suhono, 2010). Selada air dapat ditampilkan pada Gambar 1 di

bawah ini.

Gambar 1. Selada Air (Nasturtium officinale W.T. Aiton)
Sumber : Wardani (2016).

Tumbuhan selada air mempunyai batang yang berongga tidak beraturan
dengan panjang 10 cm hingga 60 cm. Daunnya berwarna hijau tua dan menyirip.
Selada air memiliki bunga yang terdiri dari rasema dan bunganya putih kecil dengan
empat kelopak yang diserbuki serangga hermaprodit. Biji selada air berukuran kecil

serta berwarna coklat kemerahan (Najieb dkk., 2020). Tumbuhan menjalar seperti



selada air biasanya ditanam di rawa-rawa dan dapat ditemukan di daerah beriklim
dingin seperti pegunungan dan perbukitan. Tumbuhan selada air dapat tumbuh
dengan liar dan subur di daerah yang sejuk (Rahman dkk., 2017).

2.1.2 Kandungan Kimia Tumbuhan Selada Air

Kandungan senyawa metabolit sekunder yang dimiliki tumbuhan berfungsi
untuk menunjang kelangsungan hidup tumbuhan tersebut. Flavonoid sebagai
senyawa metabolit sekunder memiliki manfaat untuk pengobatan dan memiliki
peran krusial dalam melindungi tumbuhan dari berbagai ancaman, seperti serangan
jamur parasit dan patogen, selain itu flavonoid juga berperan dalam regulasi faktor
pertumbuhan seperti auksin dan membantu melindungi tanaman dari dampak
oksidatif sinar tampak (Fatimah dkk., 2020).

Penelitian yang telah dilakukan Pendey et al. (2018) mengenai analisis
kuantitatif selada air /80 g sampel dapat dilihat pada Tabel 1 :

Tabel 1. Kandungan Selada Air (Nasturtium officinale W. T. Aiton)

Zat Gizi Jumlah
B-karoten 2016 g
Kalori 18 kcal
Folat 36 ug
Kalsium 136 mg
Fosfor 42 mg
Besi 1,8 mg
Magnesium 12 mg
Kalium 184 mg
Natrium 68,8 mg/100 g

Sumber: Pendey et al. (2018)

Flavonoid merupakan metabolit sekunder dari polifenol yang memiliki 15
atom karbon dan strukturnya terdiri dari konfigurasi C6-C3-C6, artinya adalah
kerangka karbon flavonoid terdiri dari dua cincin benzena tersubstitusi (C6) yang
terhubung oleh rantai alifatik tiga karbon (C3) (Tian Yang et al., 2018). Menurut
Haro dkk. (2018) Selada air menjadi sumber yang melimpah untuk vitamin C, A,
B1l, B2, B3 dan mineral yaitu zat besi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

flavonoid memiliki sifat antioksidan yang terbukti efektif dalam melawan



kerusakan hati (hepatotoksisitas), dan bersifat anti-diabetes. (Alghazeer et al.,
2018). Tumbuhan ini mengandung beberapa senyawa seperti kaemferol glikosida,
isotiosianat, dan 1-triptofan yang berperan dalam melawan radikal bebas,
mendukung perbaikan kerusakan, dan berpartisipasi dalam proses sintesis DNA
(Rahman dkk., 2017).

2.1.3 Khasiat dan Kegunaan Tumbuhan Selada Air

Tumbuhan selada air memiliki banyak khasiat dan nutrisi yang berpotensi
dalam pengobatan berbagai penyakit. Seperti dalam pengobatan tradisional
menggunakan selada air sebagai obat hipertensi dan obat hiperglikemi. Pada bagian
daunnya mengandung banyak mineral yang baik untuk perut sembelit juga
gangguan saluran pencernaan (Suhono, 2010).

Selada air mempunyai beberapa aktivitas farmakologi yaitu aktivitas anti
bakteri, antioksidan, anti kanker, anti inflamasi, anti alergi, anti diabetes, antiulcer,
antituberkular, anti jamur dan anti hipertensi (Najieb dkk., 2020). Berdasarkan
penelitian Ozen (2009) ekstrak tumbuhan selada air dapat melawan serta
mengurangi peroksidasi lipid pada hati, otak dan ginjal. Selada air juga digunakan
untuk obat diuresis, bronkitis, melancarkan pencernaan, anti karsinogenik, asma,

sebagai suplemen nutrisi serta mengobati kudis (Rahman dkk., 2017).

2.2 Ekstraksi
2.2.1 Pengertian Ekstraksi

Ekstraksi atau penyarian adalah langkah pengambilan senyawa metabolit
sekunder dari tumbuhan, hewan, atau bahan alam lainnya dengan menggunakan
pelarut yang tepat. Tahapan ekstraksi mencakup pembasahan dengan pelarut,
proses ekstraksi (penyarian), dan pemekatan. Pemilihan pelarut dalam ekstraksi
disesuaikan dengan tingkat kepolaran senyawa yang hendak diekstraksi, dimana
pelarut dapat dibagi menjadi kategori polar (seperti etanol, metanol, dan air), semi
polar (seperti etil asetat, kloroform atau diklorometana), dan non-polar (seperti n-
heksan) (Hanani, 2015).

Terdapat berbagai macam metode atau teknik ekstraksi senyawa kimia.

Metode tersebut dipilin dengan didasarkan beberapa faktor. Pertimbangan



melibatkan stabilitas senyawa metabolit sekunder, karakteristik bahan, hasil yang
diperoleh, serta kualitas yang diinginkan, termasuk pertimbangan terhadap waktu
dan biaya (efisiensi). Teknik ekstraksi konvensional terbagi menjadi dua kategori,
yaitu cara panas dan dingin. Metode ekstraksi panas mencakup refluks, sokletasi,
infusa, dan dekok. Sementara itu, metode ekstraksi dingin melibatkan maserasi dan
perkolasi (Nugroho, 2017). Hasil dari proses ekstraksi dikenal sebagai ekstrak, yang
dapat berwujud cair, kental, atau kering (Hanani, 2015).

2.2.2 Ekstrak

Menurut DepKes (2020) ekstrak merupakan sediaan pekat yang diperoleh
dari hasil ekstraksi bahan aktif dari simplisia nabati atau hewani dengan memakai
metode serta pelarut yang sesuai, lalu semua pelarut diuapkan dan serbuk yang
tersisa diolah sedemikian rupa agar memenuhi standar yang telah ditetapkan. Pada
sebagian besar ekstrak disari menggunakan metode perkolasi, setelah itu perkolat
dipekatkan melalui proses destilasi dengan pengurangan tekanan untuk mengurangi
risiko paparan panas terhadap zat aktif obat.

Ekstrak terbagi menjadi ekstrak kental (Extractum spissum), ekstrak cair
(Extractum fluidum), dan ekstrak kering (Extractum siccum). Ekstrak kental
merupakan sediaan pekat yang yang dihasilkan melalui ekstraksi zat aktif dari
tumbuhan atau hewan dengan memakai pelarut yang tepat. Setelah itu, semua atau
hampir semua pelarut diuapkan, dan sisa massa atau serbuk diolah sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan (DepKes, 2020).

Ekstrak cair merupakan sediaan cair yang berasal dari simplisia nabati
dengan kandungan etanol sebagai pelarut atau bahan pengawet. Setiap mililiter
(mL) ekstrak mengandung 1 gram bahan tanaman yang sesuai dengan ketentuan,
kecuali dijelaskan sebaliknya dalam monografi yang bersangkutan. Jika terjadi
endapan pada ekstrak cair, dapat dibiarkan hingga mengendap, kemudian disaring,
atau bagian yang jernihnya dapat dipisahkan. Bagian yang jernih ini diharapkan
memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam Farmakope (DepKes, 2020).
Ekstrak kering yaitu sediaan yang berasal dari nabati atau hewani, proses
pembuatannya melibatkan pemekatan dan pengeringan ekstrak cair hingga

mencapai konsentrasi yang diharapkan dengan prosedur yang sesuai dengan



standar. Penyesuaian umumnya dilakukan dengan mempertimbangkan kandungan
bahan aktif melalui penambahan bahan tambahan yang bersifat tidak reaktif.
Pengeringan merujuk pada tahap penghilangan pelarut yang dikeluarkan dari
bahan, menghasilkan serbuk dengan tekstur kering-rapuh, bergantung pada metode
dan peralatan yang dipakai (DepKes, 2000).

2.2.3 Maserasi

Maserasi merupakan metode ekstraksi yang sangat mudah dan Klasik.
Metode ini tetap populer karena kelebihannya, yaitu biaya yang rendah, peralatan
yang simpel, dan tidak memerlukan perlakuan panas menjadikannya cocok untuk
senyawa-senyawa yang sensitif atau tidak tahan terhadap panas (thermolabile).
(Nugroho, 2017).

Proses maserasi dilakukan dengan cara yang mudah, dengan perendaman
sampel dalam pelarut yang sesuai dalam suhu kamar selama durasi waktu yang
telah ditentukan. Proses ini melibatkan pengadukan untuk mengurangi potensi
rusaknya kandungan kimia yang diekstraksi. Lalu disaring untuk memisahkan
ampas dari ekstrak, setelah itu didekantasi untuk memperoleh ekstrak cair (Hanani,
2015). Etanol dengan konsentrasi 70 % umumnya digunakan sebagai pelarut.
Perbedaan kadar etanol mempengaruhi larutnya senyawa flavonoid dalam pelarut
karena kenaikan konsentrasi etanol menyebabkan penurunan kepolaran pelarut
(Riwanti dkk., 2020).

Hasil penelitian Rahmayani dkk. (2018) menyebutkan bahwa total
flavonoid pada ekstrak etanol selada air menggunakan metode maserasi yaitu

sebesar 13,9 mgQE/g dan berpotensi sebagai antioksidan.

2.3 Fraksinasi

Ekstrak mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder dan primer,
seperti protein, karbohidrat dan lipid. Proses fraksinasi diperlukan untuk
memisahkan senyawa-senyawa ini berdasarkan karakteristiknya, dan dapat
dilakukan menggunakan metode seperti ekstraksi cair-cair atau kromatografi
kolom. Menurut Satria dkk. (2022) tujuan dari fraksinasi adalah untuk memperoleh

ekstrak yang tidak tercampur atau murni, menghilangkan senyawa lain yang dapat



mencemari atau merusak. Proses fraksinasi juga dibutuhkan ketika hendak
mengisolasi atau memisahkan suatu senyawa metabolit sekunder tunggal. Melalui
fraksinasi, proses pemisahan senyawa menjadi lebih sederhana.

Metode fraksinasi menggunakan ekstraksi cair-cair dilakukan secara
bertahap, tergantung pada polaritas senyawa, dimulai dari yang polar, kemudian
semi polar, dan terakhir non-polar like dissolve likes. Fraksinasi merupakan proses
pemisahan kandungan diantara dua fase pelarut yang tidak dapat saling bercampur.
Pemisahan antara kedua fase ini bergantung pada perbedaan bobot jenis dari setiap
fraksi, dimana fraksi dengan massa jenis yang tinggi terletak di bagian bawah,
sementara fraksi dengan massa jenis yang rendah berada di bagian atas. Proses
pemisahan ini dilakukan menggunakan alat yang disebut corong pemisah
(Harborne, 1987).

Fraksinasi dengan metode kromatografi kolom memiliki prinsip kerja yang
serupa dengan metode ekstraksi cair-cair tetapi terdapat perbedaan pada
penggunaan media yang dipakai. Kromatografi merupakan teknik pemisahan atau
pengurutan komponen-komponen dalam suatu substansi yang awalnya tercampur,
berdasarkan perbedaan polaritas, dan ditunjukkan secara grafis pada media
perambatan. Komponen menjadi tertata atau mengisi posisi berurutan pada media
perambatan atau yang dikenal sebagai fase diam (stationary phase) karena
dipindahkan oleh fase gerak (mobile phase) yang bergerak dari satu ujung ke ujung

lainnya, dipicu oleh gaya kapilaritas (Nugroho, 2017).

2.4 Flavonoid
2.4.1 Pengertian dan Fungsi Flavonoid

Senyawa yang terdapat dalam tumbuhan salah satunya yaitu senyawa
metabolit sekunder. Flavonoid adalah salah satu jenis kelompok senyawa terbesar
dan ditemukan 10.000 macam jenis flavonoid pada tanaman. Peran penting yang
dimiliki flavonoid adalah berkontribusi untuk menghasilkan pigmen warna merah,
kuning, oranye, ungu, biru dari daun, bunga dan buah, serta berperan sebagai

pelindung tanaman dari serangan jamur parasit dan patogen, melindungi tanaman
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dari cahaya sinar yang dapat menyebabkan kerusakan oksidatif (Fatimah dkk.,
2020).

2.4.2  Struktur Kimia Flavonoid

Flavonoid adalah senyawa dengan massa molekul rendah yang memiliki inti
2-fenil-kromon. Senyawa ini terbentuk melalui jalur asam sikimat dari turunan
asam asetat atau fenilalanin melalui proses biosintesis. Secara konvensional,
flavonoid dikelompokkan berdasarkan tingkat oksidasi, cincin C, dan posisi
sambungan cincin B. Senyawa flavonoid memiliki beberapa sub kelas diantaranya
flavon, flavonol, isoflavon, flavanon, flavanol dan antosianidin. Sub kelas
flavonoid dibedakan berdasarkan karakteristik strukturalnya (Tian Yang et al.,
2018).

Flavon dan flavonol merupakan kelompok senyawa yang dominan dan
mewakili sejumlah kecil dari kategori flavonoid, yang disebut sebagai 2-benzo-y-
pyron. Flavonoid biasanya terdapat dalam bentuk glikosilasi atau esterifikasi,
memiliki struktur cincin C6—C3—C6, dimana cincin A serta cincin B terhubung
melalui tiga cincin karbon C (Tian Yang et al., 2018). Struktur kimia flavonoid

dapat ditampilkam pada Gambar 2 di bawabh ini.

Gambar 2. Struktur Kimia Flavonoid
Sumber : Tian Yang et al. (2018).

Dengan mempertimbangkan variasi dalam susunan substitusi, flavonoid
dikelompokkan pada berbagai kategori, menciptakan beragam turunan yang luas.
Bioavaibilitas flavonoid yang rendah dapat secara signifikan mempengaruhi efek

nutrisinya (Tian Yang et al., 2018).
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2.5 Kuersetin

Kuersetin merupakan zat aktif dari golongan flavonoid dengan aglikon yang
berwarna kuning sitron dan banyak ditemukan di hampir semua sayuran dan buah-
buahan yang dapat dimakan. Kuersetin berperan sebagai antioksidan karena
memiliki komponen fenolik yang sangat reaktif menstabilkan senyawa-senyawa
radial melalui reaksi hidrogenasi maupun pembentukan kompleks (Utari dkk.,
2021). Kuersetin juga memiliki aktivitas biologi lainnya seperti antivirus,
antibakteri, antiinflamasi dan antikanker. Beberapa penelitian telah membuktikan
bahwa kuersetin memiliki aktivitas signifikan menghambat sel kanker melalui
penghambatan aktivasi abnormal protein tirosin kinase (Ruswanto dkk., 2018).

Kuersetin berasal dari golongan flavonol dengan nama IUPAC 3,3',4',5,7-
pentahydroxyflavanone. Rumus struktur kuersetin adalah CisH1007. Kuersetin
memiliki titik lebur yaitu 310 °C sehingga tahan terhadap pemanasan (Satriyani,

2021). Struktur kimia kuersetin dapat ditampilkan pada Gambar 3 di bawabh ini.

OH o

Gambar 3. Struktur Kimia Kuersetin
Sumber : McKay et al. (2015).

2.6 Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometer UV-Vis merupakan alat yang umumnya digunakan untuk
menganalisis ataupun mendeteksi kadar senyawa berdasarkan absorbansi cahaya
(Irawan, 2019). Metode ini digunakan karena lebih sederhana memberikan
kuantitas yang sangat kecil, menghasilkan penyerapan yang maksimum serta
analisanya cepat dan akurat. Hasilnya dapat dicetak dengan angka ataupun grafik
yang telah diagregasikan. Prinsip kerja yang digunakan spektrofotometri UV-Vis
didasarkan pada penyerapan cahaya pada panjang gelombang tertentu oleh zat yang

ada dalam larutan yang sedang dianalisis. Setiap zat memiliki karakteristik
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absorbansi pada panjang gelombang yang berbeda. Besaran cahaya yang diserap
oleh larutan berbanding lurus dengan konsentrasi kontaminan dalam larutan
(Hidayati, 2007).

Rentang pengukuran spektrofotometer UV-Vis berada dalam kisaran
panjang gelombang 200-400 nm. Spektrum UV juga dikenal sebagai spektrum
elektronik karena didapatkan dari interaksi radiasi UV dengan molekul,
menyebabkan terjadinya transisi elektronik pada molekul tersebut. Suatu molekul
atau atom yang terkena radiasi elektromagnetik, maka sebagian dari radiasi tersebut
akan diserap oleh molekul atau atom tersebut sesuai dengan strukturnya, yang
umumnya mengandung gugus kromofor. Metode ini dapat diterapkan untuk
melakukan analisis kuantitatif guna mengukur total flavonoid dalam ekstrak
melalui nilai absorbansinya. Analisis kuantitatif menggunakan absorbansi
dilakukan dengan mengacu pada Hukum Lambert-Beer. Absorbansi dan kadar
flavonoid memiliki keterkaitan yang bersifat linier, yang berarti bahwa semakin
tinggi kenaikan nilai absorbansi yang terukur sejalan dengan peningkatan
kandungan flavonoid dalam tanaman tersebut. (Satria dkk., 2022). Rumus hukum
Lambert-Beer yaitu:

A=a.b.catau A=¢.b. c

Ket :

A = absorbansi
b = tebal larutan (cm)
¢ = konsentrasi larutan yang diukur (9/,;,,,) atau (°t/,.,...)

¢ = tetapan absorptivitas (molar)
a = tetapan absorptivitas (ppm) (Agustina dkk., 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fajriana dan Fajriati (2018),
metode spektrofotometri UV-Vis memiliki tingkat keakuratan dan kepresisian yang
dapat diterima, yang diindikasikan oleh presisi sebesar 0,201 %, akurasi sebesar
121,7 %, dan RSD sebesar 0,2033 %.



BAB I11
BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus—November 2023. Penelitian
bertempat di Laboratorium Farmasi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam, Universitas Pakuan.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian yaitu : Alat-alat gelas (Pyrex®),
ayakan mesh 40, batang pengaduk, corong pisah, cawan penguap, grinder
(Philips®), micropipette, oven (Memmert®), pipet tetes, rotary evaporator, rubber
bulb, spektrofotometer UV-Vis (Jasco® V730), spatel, tanur, timbangan digital
(LabPRO®), dan water bath.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu : Aluminium Klorida
(AICI3) 10 %, aquades, asam asetat (CHsCOOH), asam klorida (HCI), asam sulfat
(H2S0s), etil asetat (CsHgO2), etanol (C:HesO), kloroform (CHCIs), kuersetin
(C15H1007), metanol (CHsOH), natrium asetat (C2HsNaO2), n-heksan (CsHia4),

pereaksi warna (Dragendorff dan Mayer), serbuk magnesium (Mg) dan selada air.

3.3 Metode
3.3.1 Pembuatan Serbuk Simplisia

Tumbuhan selada air (N. officinale W. T. Aiton) diperoleh dari Cipanas,
Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Determinasi dilakukan di Departemen Biologi
FMIPA Ul dan Herbarium Depokensis (UIDEP). Selada air sebanyak 13,387 kg
disortasi basah dengan membersihkan daun dan batang simplisia dari kotoran dan
bahan asing lalu dicuci menggunakan air bersih yang mengalir. Daun dan batang
simplisia selada air dirajang agar memudahkan proses pengeringan, dipotong

menggunakan pisau dengan ukuran yang sama rata agar kering secara merata. Daun
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dan batang simplisia yang sudah dirajang lalu dikeringkan secara terpisah
menggunakan oven dengan suhu 40-50 °C, simplisia yang telah dikeringkan
kemudian disortasi kering untuk menghilangkan benda asing atau pengotor yang
tidak diinginkan. Simplisia yang sudah kering digiling hingga halus dan diayak
untuk menyamaratakan ukuran. Bagian simplisia yang masih kasar kembali
dilakukan proses pengeringan, lalu dihaluskan dan diayak. Serbuk simplisia lalu

ditimbang total bobotnya dan dihitung rendemennya (DepKes, 2000).

— Bobot simplisia serbuk
% Rendemen Simplisia Serbuk = ——————P2 32225y 100 %

Bobot simplisia basah

3.3.2 Pembuatan Ekstrak

Simplisia serbuk selada air ditimbang sebanyak 200 g ditempatkan ke dalam
bejana maserasi lalu ditambahkan pelarut etanol 70 % sebanyak 2 L (1:10) dengan
proses penyarian ulang selama 3 x 24 jam. Pelarut yang digunakan untuk maserasi
awal sebanyak 800 mL, re-maserasi selanjutnya digunakan pelarut 700 mL dan re-
maserasi terakhir menggunakan 500 mL. Saat proses maserasi, campuran sesekali
diaduk setelah itu maserat dipisahkan. Maserat lalu dikumpulkan dan didekantasi,
selanjutnya dilakukan pemekatan ekstrak dengan menggunakan rotary evaporator
dan dikentalkan menggunakan waterbath sampai didapatkan ekstrak kental.
Selanjutnya rendemen ekstrak dihitung menggunakan persamaan menurut
(DepKes., 2000) :

Bobot ekstrak

0 =
% Rendemen Ekstrak Bobot simplisia serbuk

X 100 %

3.3.3 Fraksinasi Ekstrak

Pemisahan fraksi ekstrak dilakukan menggunakan metode ekstraksi cair-
cair (ECC). Ekstrak kental selada air ditimbang sebanyak 20 g, dilarutkan dengan
100 mL aquades panas dan pelarut 100 mL n-heksan dengan perbandingan sebesar
1:1. Ekstrak kental ditempatkan dalam corong pisah dan digojok secara perlahan
sambil ditutup corong sering dibuka agar tidak terbentuk gas pada campuran
pelarut. Corong pisah didiamkan selama 15 menit lalu terjadi pemisahan fase air
dan fase n-heksan. Kran corong pisah dibuka dan dipisahkan masing-masing fraksi,

hingga diperoleh fraksi air dan fraksi n-heksan. Proses ini diulang sebanyak 2 Kkali.



15

Fraksi air sisa pemisahan ditambahkan sejumlah 100 mL etil asetat lalu
dilakukan tahap pemisahan kembali seperti pada proses fraksi n-heksan. Fraksi air,
n-heksan dan etil asetat didekantasi, setelah itu dilakukan pemekatan filtrat
menggunakan rotary evaporator. Hasil pemekatan dikentalkan dengan waterbath
hingga diperoleh ekstrak kental. Rendemen ekstrak dihitung menggunakan

persamaan (Anjaswati dkk., 2021). Proses ini dilakukan 3 kali pengulangan.

Bobot ekstrak setelah fraksinasi

% Rendemen Fraksi = x 100 %

Bobot awal sebelum fraksinasi

3.3.4 Penetapan Kadar Air dan Kadar Abu
3.3.4.1 Penetapan Kadar Air Simplisia Serbuk, Ekstrak dan Fraksi

Kadar air simplisia serbuk ditetapkan menggunakan metode gravimetri.
Serbuk ditimbang sebanyak 2 g dalam cawan yang sudah ditara. Simplisia
dikeringkan pada suhu 105 °C selama 5 jam lalu ditimbang. Proses pengeringan
diulang dan ditimbang beratnya setiap satu jam hingga perbedaan antara dua
pengukuran berturut-turut tidak melebihi 0,25 % (DepKes, 2000). Penetapan kadar
air ekstrak tiap fraksi selada air dilakukan seperti tahap penetapan kadar air

simplisia serbuk dan secara triplo.

. Bobot cawan+isi (sebelum pemanasan) — Bobot cawan+isi (konstan
% Kadar Air = ( P ) ( ) x 100 %

bobot sampel (gram)

3.3.4.2 Penetapan Kadar Abu Total Simplisia Serbuk, Ekstrak dan Fraksi
Simplisia serbuk ditimbang sebanyak 2 g lalu ditempatkan dalam krus
silikat yang sebelumnya sudah dipijar dan ditara. Simplisia dan ekstrak dipijarkan
secara perlahan pada suhu 600 °C sampai senyawa organik menguap menjadi abu
lalu ditimbang. Kadar abu yang belum memenuhi syarat maka harus dipijar kembali
hingga beratnya konstan, yaitu perubahan bobot kurang dari 0,0025 gram pada
penimbangan minimal 3 kali berturut-turut (DepKes, 2008). Penetapan kadar abu
ekstrak dan tiap fraksi selada air dilakukan seperti tahap simplisia serbuk dan secara

triplo.

Bobot krus+isi (setelah dipanaskan)—Bobot krus koson
% Kadar Abu = ( B ) E ¥ 100 %

Bobot sampel (gram)
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3.3.5 Uji Identifikasi
3.3.5.1 Uji Flavonoid

Ekstrak kental selada air sejumlah 500 mg dilarutkan menggunakan etanol,
setelah larut ditambah dengan serbuk Mg dan HCI. Perubahan warna jingga sampai
merah menandakan positif mengandung flavonoid (Hanani, 2015).

3.3.5.2 Uji Alkaloid

Ekstrak kental selada air sebanyak 500 mg dilarutkan dengan HCI 2 N 5
mL. Bagi menjadi 3 tabung reaksi, pada tabung pertama sebagai blanko. Tabung
kedua ditambah dengan pereaksi Dragendorff sejumlah 3 tetes, jika timbul endapan
jingga maka positif mengandung alkaloid. Pada tabung ketiga ditambah dengan
pereaksi Mayer sejumlah 3 tetes, apabila timbul endapan putih hingga kekuningan

maka positif mengandung alkaloid (Jones & Kinghorn, 2006).

3.3.5.3 Uji Saponin

Ekstrak kental selada air sebanyak 500 mg dilarutkan dengan aquades panas
sejumlah 10 mL lalu didinginkan. Larutan dikocok selama 10 detik, diamati buih
yang timbul. Larutan ditambahkan HCI 2 N 1 tetes untuk mengamati adanya busa,
menunjukkan adanya senyawa saponin apabila busa yang terbentuk bersifat stabil
(Hanani, 2015).

3.3.5.4 Uji Terpenoid

Ekstrak kental selada air dilarutkan menggunakan kloroform 0,5 mL,
ditambah dengan asam asetat anhidrida 0,5 mL dan asam sulfat pekat sejumlah 2
mL dengan cara diteteskan melalui dinding tabung. Jika timbul kecoklatan atau

violet maka positif mengandung terpenoid (Jones & Kinghorn, 2006).

3.3.6 Penetapan Kadar Flavonoid
3.3.6.1 Pembuatan Larutan Baku Kuersetin

Pembuatan larutan baku induk kuersetin (1000 ppm) dibuat dengan
melarutkan 10 mg kuersetin dengan metanol pada labu ukur 10 mL hingga

homogen. Larutan standar kuersetin 100 ppm dibuat dengan sejumlah 1 mL larutan
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baku induk (1000 ppm) dimasukkan dalam labu ukur 10 mL lalu ditambah dengan
metanol dan dihomogenkan (DepKes, 2017).

3.3.6.2 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Panjang gelombang maksimum ditentukan dengan larutan baku
menggunakan konsentrasi yang rendah yaitu 6 ppm, dibuat dengan 0,6 mL larutan
standar kuersetin (100 ppm) dimasukkan dalam labu ukur 10 mL lalu ditambah
dengan metanol 3 mL, AICI3 10 % sebanyak 0,2 mL, Na asetat 1 M 0,2 mL dan
aquades lalu dihomogenkan. Larutan dibiarkan selama 30 menit lalu absorbansinya
diukur pada rentang panjang gelombang 400-500 nm dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis (DepKes, 2017).

3.3.6.3 Penentuan Waktu Inkubasi Optimum

Larutan standar kuersetin (100 ppm) sebanyak 0,6 mL ditempatkan dalam
labu ukur 10 mL ditambah dengan metanol 3 mL, AICI310 % sejumlah 0,2 mL, Na
asetat 1 M 0,2 mL serta aquades kemudian larutan dibuat homogen. Larutan
diinkubasi dalam suhu kamar dengan rentang waktu 5, 10, 15, 20, 25, 30 dan 40
menit setelah itu dihitung serapan pada panjang gelombang maksimum hingga

didapatkan waktu inkubasi optimum yang stabil (DepKes, 2017).

3.3.6.4 Pembuatan Kurva Standar

Larutan standar kuersetin (100 ppm) dibuat sebanyak 5 konsentrasi berbeda,
yaitu 2, 4, 6, 8 dan 10 ppm. Sebesar 0,2 mL, 0,4 mL, 0,8 mL dan 10 mL dimasukkan
dalam labu ukur 10 mL lalu ditambahkan metanol 3 mL, AICI310 % sejumlah 0,2
mL, Na asetat 1M 0,2 mL serta aquades. Larutan dihomogenkan kemudian
dibiarkan selama waktu optimum, lalu panjang gelombang maksimum diukur
absorbansinya (DepKes, 2017).

Konsentrasi larutan standar kuersetin dan nilai absorban yang diperoleh
digunakan untuk membuat kurva, yang dapat diungkapkan dalam bentuk
persamaan regresi linear (y=bx+a). Kadar ekstrak (ppm) dihitung memakai
persamaan regresi linear dengan menggunakan absorban ekstrak sebagai nilai y

dalam persamaan regresi linear dengan rumus:
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Ket :

y = Absorbansi

x = Konsentrasi

a = Konstanta

b = Koefisien regresi linear

3.3.6.5 Penetapan Kadar Flavonoid

Ekstrak etanol, fraksi air, n-heksan dan etil asetat masing-masing sejumlah
25 mg dilarutkan dengan metanol sampai dengan 25 mL (1000 ppm) lalu diambil
1 mL dan ditempatkan dalam labu ukur 10 mL setelah itu ditambah dengan metanol
3 mL, AICI; 10 % sejumlah 0,2 mL, Na asetat 1 M 0,2 mL serta aquades lalu
dihomogenkan. Larutan didiamkan selama waktu optimum, lalu diukur absorbansi
pada panjang gelombang maksimum. Hasil absorbansi digunakan ke dalam
persamaan regresi linear dari kurva standar kuersetin dan dihitung kadar flavonoid

dengan rumus menurut DepKes (2017) :

Kadar m) x volume (mL) x fp x 107°
(ppm) (mL) x fp % 100 %
bobot sampel (g)

% Kadar Flavonoid =



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pembuatan Serbuk Simplisia

Tumbuhan selada air yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari
Cipanas, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Proses determinasi dilakukan di
Departemen Biologi FMIPA Ul dan Herbarium Depokensis (UIDEP). Bagian
tumbuhan yang digunakan untuk determinasi adalah bagian batang dan daun dari
tanaman selada air. Tujuan dilakukan determinasi yaitu mengetahui identifikasi
tumbuhan. Hasil dari determinasi menyatakan bahwa selada air merupakan spesies
(Nasturtium officinale W. T. Aiton) dan termasuk dalam famili Brassicaceae. Hasil
dari determinasi terdapat pada Lampiran 2.

Selada air yang disortasi basah sebanyak 13,837 kg, lalu dikeringkan
dengan oven dengan suhu 40-50 °C. Proses pengeringan dilakukan terpisah untuk
batang dan daun selada air karena batang memiliki kandungan air yang lebih tinggi,
sehingga membutuhkan waktu pengeringan yang lebih lama dibandingkan dengan
daun. Hasil simplisia yang telah disortasi kering sebanyak 749 g lalu dihaluskan
hingga menjadi serbuk, setelah itu serbuk diayak untuk menyamaratakan ukuran
partikel. Bobot serbuk simplisia yang dihasilkan sebanyak 740 g dengan persentase
rendemen serbuk simplisia 5,3479 %. Serbuk simplisia selada air dapat dilihat pada

Gambar 4 di bawah ini.

Gambar 4. Serbuk Simplisia Selada Air
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4.2 Hasil Pembuatan Ekstrak

Metode ekstraksi yang diterapkan dalam pembuatan ekstrak yaitu maserasi
dengan menggunakan pelarut etanol 70 %. Maserasi digunakan karena telah
disesuaikan dengan karakteristik senyawa flavonoid yang yang sensitif terhadap
panas, hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa ekstrak yang dihasilkan tetap
stabil dan tidak mengakibatkan kerusakan pada senyawa metabolit sekunder
tersebut (Astika Winahyu dkk., 2019). Pelarut etanol 70 % dipilih karena memiliki
sifat sebagai pelarut universal yang mampu mengekstraksi berbagai senyawa
metabolit sekunder, terutama yang bersifat polar seperti flavonoid (Riwanti dkk.,
2020). Menurut Estika dan Lindawati (2019) bahwa etanol 70 % memiliki tingkat
polaritas yang lebih tinggi daripada etanol 96 %, sehingga menyebabkan lebih
banyak senyawa flavonoid diekstraksi dalam pelarut etanol 70 %.

Maserasi dilakukan secara triplo dengan penyarian ulang selama 3 x 24 jam
dengan total pelarut yang digunakan sebanyak 2 L. Bobot rata-rata ekstrak yang
dihasilkan sebesar 57,95 gram dengan persentase nilai rendemen rata-rata ekstrak
30 %. Kenaikan nilai rendemen ekstrak dapat dipengaruhi oleh variasi suhu dan
durasi waktu pada proses maserasi. Penelitian yang dilakukan Chairunnisa dkk.
(2019) menyatakan bahwa lamanya waktu ekstraksi yang menyebabkan efek
pemanasan solvent dengan padatan sehingga memperbanyak zat aktif yang terlarut.
Variabel lain yang turut mempengaruhi nilai rendemen adalah teknik ekstraksi yang
digunakan, suhu pengolahan, jenis pelarut yang digunakan, konsentrasi pelarut, dan

ukuran partikel simplisia (Handoyo, 2020).

4.3 Hasil Fraksinasi Ekstrak

Fraksinasi merupakan pemisahan golongan senyawa kimia berdasarkan
sifat kepolarannya. Proses ini menggunakan campuran pelarut yang berbeda tingkat
kepolarannya, seperti air sebagai pelarut polar, n-heksan sebagai pelarut non-polar,
dan etil asetat sebagai pelarut semi-polar. Perbandingan tiap pelarut yang digunakan
yaitu 1:1 dan dilakukan dengan menggunakan corong pisah. (Maravirnadita, 2019).
Senyawa yang ada dalam ekstrak akan terdistribusi dalam fase yang sesuai dengan

polaritas masing-masing. Pada corong pisah tiap fraksi membentuk dua fase antara
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fase polar dengan fase non-polar, lapisan yang berada di atas adalah fraksi n-heksan
dengan warna hijau tua lalu pada lapisan bawah yaitu fraksi air dengan warna
kecoklatan. Menurut Muzdalifa dan Jamal (2019) ini terjadi karena massa jenis n-
heksan sebesar 0,66 g/mL lebih rendah daripada massa jenis air yang sebesar 1
g/mL. Proses selanjutnya dilakukan pemisahan dengan menggunakan pelarut etil
asetat, sehingga menghasilkan pembentukan dua lapisan kembali. Lapisan atas
merupakan fraksi etil asetat yang berwarna kuning hingga jingga, karena massa
jenisnya sebesar 0,894 g/mL yang lebih rendah dibandingkan dengan fraksi air yang
memiliki massa jenis 1 g/mL Fraksinasi diulangi sebanyak tiga kali untuk
meningkatkan optimalitas pemisahan senyawa, hasil dari tiap fraksi dipekatkan
menggunakan rotary evaporator. Rendemen yang dihasilkan dari tiap fraksinya
berbeda-beda sesuai dengan kepolaran pelarut. Hasil dari rendemen tiap fraksi
dapat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Rendemen Fraksi-Fraksi Selada Air

Sampel Rata-Rata Rendemen (%) + SD
Fraksi Air 61,75+ 7,17
Fraksi n-heksan 6,75+ 0,52
Fraksi Etil Asetat 8,83+ 0,60

Bobot rata-rata yang didapatkan dari fraksi air sebesar 74,1 gram dengan
persentase rendemen 61,75 %. Pada fraksi n-heksan bobot rata-rata yang dihasilkan
sebesar 8,1 gram dengan persentase 6,75 %. Sedangkan bobot rata-rata fraksi etil
asetat sebanyak 10,6 gram dengan persentase 8,83 %. Rendemen yang didapatkan
dari setiap fraksi terkait dengan jumlah senyawa yang terdapat dalam sampel,
berdasarkan hasil fraksi air memiliki rendemen yang lebih besar dibandingkan

dengan fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat.

4.4 Hasil Penetapan Kadar Air dan Kadar Abu

4.3.1. Hasil Penetapan Kadar Air Simplisia Serbuk, Ekstrak dan Fraksi
Penetapan kadar air dilakukan untuk mengukur kandungan air dalam suatu

sampel dengan rentang atau batasan minimal (Azizah dkk., 2020). Proses

pengeringan sangat berpengaruh pada turunnya kandungan air dalam simplisia.
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Kadar air mempengaruhi kualitas simplisia dan berfungsi agar sampel tidak
ditumbuhi oleh mikroba sehingga simplisia tidak mudah busuk dan rusak, dapat
disimpan lebih lama, menghambat enzim yang dapat menguraikan kandungan zat
aktif dalam simplisia serta mempermudah proses pengelolaan selanjutnya. (Wijaya,
2022). Hasil penetapan kadar air serbuk, ekstrak dan fraksi selada air dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penetapan Kadar Air Serbuk, Ekstrak dan Fraksi Selada Air

Sampel Kadar Air % = SD Syarat
Serbuk Simplisia 4,3388 £ 0,0524
Ekstrak Etanol 4,3336 + 0,0168 Tidak lebih dari 10 %
Fraksi Air 4,8935 £ 0,1742 (DepKes, 2017)
Fraksi n-heksan 4,5796 + 0,1762
Fraksi Etil Asetat 4,7019 + 0,4820

Hasil penetapan kadar air serbuk simplisia selada air didapatkan dengan
rata-rata 4,3388 %, sedangkan pada ekstrak etanol selada air didapatkan hasil
sebesar 4,3336 %. Hasil rata-rata kadar air pada fraksi air menunjukkan sebesar
4,8935 %, n-heksan didapatkan sebesar 4,5796 % dan etil asetat diperoleh sebesar
4,7019 %. Berdasarkan hasil rata-rata kadar air dari setiap sampel diperoleh kadar
air yang cukup rendah dan telah memenuhi standar yang terdapat dalam literatur

Farmakope Herbal, di mana kadar airnya kurang dari 10 % (DepKes, 2017).

4.3.2. Hasil Penetapan Kadar Abu Simplisia Serbuk, Ekstrak dan Fraksi
Penetapan kadar abu dilakukan untuk menentukan besar mineral yang ada
pada bahan, hal ini berpengaruh pada kemurnian serta kontaminasi pada sampel.
Evaluasi bahan baku obat tradisional mencakup penetapan kadar abu sebagai salah
satu parameter penting. Semakin tinggi persentase kadar abu maka kandungan
mineral yang ada pada sampel semakin tinggi sehingga sampel tidak layak untuk
dijadikan bahan baku obat tradisional (Suryadini, 2019). Penelitian yang telah
dilakukan oleh Nurzahra dkk. (2022) menyatakan bahwa terdapat faktor yang
mempengaruhi kadar abu, diantaranya waktu, suhu saat pengeringan, jenis sampel,
serta cara pengabuan. Hasil penetapan kadar abu serbuk, ekstrak dan fraksi selada

air dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Penetapan Kadar Abu Serbuk, Ekstrak dan Fraksi Selada Air

Sampel Kadar Abu % = SD Syarat
Serbuk Simplisia 4,4350 £ 0,0612
Ekstrak Etanol 4,7280 *=0,4266 ) . .
Fraksi Air 45612 +0,2998 T'da‘é'eb}'(h da;gig’z %
Fraksi n-heksan 44217 +0,2277 (DepKes, 2017)
Fraksi Etil Asetat 44729 +£0,2170

Hasil penetapan kadar abu serbuk simplisia selada air diperoleh dengan rata-
rata 4,4350 %, sedangkan pada ekstrak etanol selada air didapatkan hasil sebesar
4,7280 %. Hasil rata-rata kadar abu pada fraksi air menunjukkan sebesar 4,5612 %,
n-heksan didapatkan sebesar 4,4217 % dan etil asetat diperoleh sebesar 4,4729 %.
Berdasarkan hasil rata-rata kadar abu dari setiap sampel menunjukkan kadar abu
yang cukup rendah dan telah memenuhi syarat sesuai literatur yang terdapat dalam
Farmakope Herbal, yaitu kadar abu kurang dari 10,2 % (DepKes, 2017).

4.5 Hasil Uji Identifikasi

Uji senyawa metabolit sekunder terhadap ekstrak etanol selada air
merupakan tahap awal untuk mengetahui adanya senyawa-senyawa yang terdapat
di dalam selada air. Senyawa fitokimia yang ada pada tumbuhan memiliki fungsi
farmakologi (Sinulingga dkk., 2020). Hasil uji identifikasi ekstrak etanol selada air
dapat disajikan pada Tabel 5 di bawabh ini.

Tabel 5. Hasil Uji Identifikasi Ekstrak Etanol Selada Air

Senyawa Kimia Pereaksi Parameter Ekstrak Etanol
Flavonoid Serbuk Mg Jingga +
| Merah hingga
Alkaloid Dragendorff Jingga *
Mayer | Putih Kekuningan +
Saponin Aqua_des panas, Terbentuk Busa +
dikocok
. Asam Asetat Merah hingga
Terpenoid Anhidrat Kecoklatan "

Keterangan : | = Endapan, (+) = Terdapat senyawa, (-) = Tidak ada senyawa

Pengujian identifikasi pada ekstrak selada air menunjukkan adanya senyawa

metabolit sekunder diantaranya flavonoid, saponin, alkaloid serta terpenoid.
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Menurut penelitian yang dilakukan Rahman dkk. (2017), pada pengujian senyawa
flavonoid jika diperoleh hasil positif ditunjukkan dengan perubahan warna jingga
setelah penambahan serbuk Mg dan HCI. Hal ini disebabkan karena logam Mg
membentuk ikatan dengan gugus karbonil senyawa flavonoid, lalu terbentuknya
garam flavilium karena penambahan HCI (Yanti & Vera, 2019).

Pengujian senyawa alkaloid didapatkan hasil yang positif ditandai dengan
adanya endapan merah hingga jingga setelah penambahan pereaksi dragendorff.
Munculnya endapan merah jingga terjadi karena adanya reaksi antara gugus
nitrogen pada alkaloid dengan ion logam K* dari kalium tetraiodobismutat
(K[Bils]), yang menghasilkan ikatan kovalen koordinat. Sedangkan setelah
penambahan pereaksi mayer, endapan putih terbentuk karena terjadi interaksi
antara gugus nitrogen dalam alkaloid dan ion logam K dari kalium
tetraiodomerkurat (1) (K2[Hgl2]) lalu menghasilkan kompleks kalium alkaloid
(Yanti & Vera, 2019).

Hasil yang didapatkan dari pengujian senyawa saponin adalah positif,
karena adanya busa stabil setelah pengocokan. Senyawa saponin mempunyai gugus
polar dan nonpolar yang permukaannya bersifat aktif, sehingga ketika dicampur
dengan air dan terhidrolisis dapat membentuk misel. Busa terbentuk karena susunan
misel, di mana gugus polar mengarah ke luar dan gugus nonpolar mengarah ke
dalam (Robinson, 2021). Pada pengujian senyawa terpenoid, muncul warna
kecoklatan yang artinya selada air positif mengandung senyawa terpenoid. Menurut
Riwanti & lzazih (2019), warna yang muncul akibat terjadi oksidasi melalui

terbentuknya ikatan rangkap terkonjugasi dengan karbokation.

4.6 Hasil Penetapan Kadar Flavonoid
4.6.1 Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Tujuan dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum adalah untuk
mengidentifikasi panjang gelombang tetap pada titik serapan maksimum, serta
memastikan daya serapnya relatif konstan (Satria dkk., 2022). Penggunaan panjang
gelombang maksimum untuk mengukur sampel agar kepekaannya lebih maksimal

serta meminimalkan kesalahan (Astika Winahyu dkk., 2019).
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Pada penelitian ini menggunakan kuersetin sebagai standar karena termasuk
dalam kelompok flavonol yang memiliki gugus keton pada atom C-4 serta gugus
hidroksil pada atom C-3 dan C-5. Proses terbentuknya kompleks antara AICIz dan
kuersetin dapat membuat perubahan panjang gelombang ke arah yang lebih
panjang, sehingga posisi panjang gelombang kuersetin berubah dan berada dalam
rentang UV-Vis (Riwanti et al., 2020).

Spektrofotometer UV-Vis digunakan untuk mengukur panjang gelombang
dengan rentang 400-500 nm, lalu didapatkan panjang gelombang maksimum 424,5
nm dengan absorbansi sebesar 0,6355. Panjang gelombang maksimum yang
dihasilkan hampir serupa dengan temuan penelitian Mulyani et al., (2023) yaitu
panjang gelombang maksimum 424 nm. Data dan grafik hasil mengenai penetapan
panjang gelombang maksimum dapat dilihat pada Lampiran 10.

4.6.2 Hasil Penentuan Waktu Inkubasi Optimum

Tujuan dari penentuan waktu inkubasi optimal yaitu menentukan durasi
yang optimal agar larutan sampel dapat bereaksi dengan reagen secara optimal.
Yudhantara dan Rohmawati (2022) mengemukakan bahwa stabilnya nilai
absorbansi dari menit ke-O sampai hingga ke-60 menandakan jika reaksi
pembentukan kompleks telah optimum. Penentuan waktu inkubasi dilakukan pada
interval waktu 5 menit, dimulai dari menit ke-0 dan hingga menit ke-60 dengan
panjang gelombang 424,5 nm. Hasil waktu inkubasi optimum didapatkan pada
menit ke-30, temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Salasanti dkk.
(2022) yang juga menemukan bahwa waktu inkubasi optimal terjadi pada menit ke-

30. Data serta grafik hasil waktu inkubasi optimum dapat dilihat pada Lampiran 10.

4.6.3 Hasil Pembuatan Kurva Standar

Kurva standar dibuat dengan menggunakan deret konsentrasi standar yang
memiliki nilai absorbansi standar, kemudian digunakan untuk menghasilkan
persamaan regresi linear. Kurva diperoleh dengan cara mengukur absorbansi dari
larutan standar kuersetin dengan konsentrasi berturut-turut 2, 4, 6, 8 dan 10 ppm
pada panjang gelombang yang sudah ditetapkan yaitu 424,5 nm. Hasil yang

diperoleh yaitu persamaan y = 0.05255x + 0.2083 dengan koefisien linearitas
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sebesar Rz = 0.9998. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara
absorbansi dan konsentrasi sampel. Semakin tinggi nilai R mendekati 1, semakin
kuat hubungan linear antara absorbansi dan konsentrasi, sehingga semakin besar
nilai absorbansi yang diperoleh, semakin tinggi pula konsentrasinya. Pada kondisi
ini hukum Lambert-Beer terpenuhi (Nurmila dkk., 2019). Data dan kurva standar

terdapat pada Lampiran 10.

4.6.4 Hasil Penetapan Kadar Flavonoid

Penetapan kadar flavonoid ini menggunakan spektrofotometer UV-Vis
dengan baku standar kuersetin. Penelitian ini menggunakan metode
spektrofotometri sebab senyawa flavonoid memiliki gugus aromatik yang
terkonjugasi, yang mengakibatkan serapan kuat dalam rentang spektrum UV dan
spektrum sinar tampak (visibel). Banyaknya senyawa flavonoid dalam sampel
ditandai dengan rendahnya absorban yang diperoleh dan semakin pudar warna
kuning yang dihasilkan. Kadar flavonoid diukur dengan penambahan reagen AICls
sehingga terbentuknya kompleks dengan kuersetin, lalu menyebabkan perubahan
panjang gelombang menuju rentang yang terlihat, yang dapat diamati dengan
perubahan warna larutan sampel menjadi kuning (Chang et al., 2002). Reagen
AICl; berperan dalam menginduksi reaksi antara AICIl; dan kelompok flavonoid
untuk membentuk kompleks antara gugus hidroksil dan keton, atau dengan gugus
hidroksil yang berdekatan (Nurmila dkk., 2019). Reaksi pembentukan kompleks
pada kuersetin dan AICIz dapat dilihat pada Gambar 5 di bawabh ini.

-
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Gambar 5. Reaksi Pembentukan Kompleks Kuersetin - AICI;
Sumber : Putri dkk. (2019).
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Penetapan kadar flavonoid dilakukan pada panjang gelombang 424,5 nm
lalu sampel diinkubasi selama 30 menit. Pengukuran dilakukan dalam tiga kali
percobaan ulangan (triplo) untuk memastikan akurasi data. Hasil persamaan linear
yang telah didapat yaitu y = 0.05255x + 0.2083 dengan koefisien linearitas sebesar
R2 = 0.9998. Data hasil penetapan kadar flavonoid dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Penetapan Kadar Flavonoid

Sampel Rata-rata (%) £ SD
Ekstrak Etanol 0,4924 +0,0509
Fraksi Air 0,7065 £0,0790
Fraksi n-heksan 0,1155 £0.0664
Fraksi Etil Asetat 0,9775 £0.0250

Berdasarkan tabel diatas, fraksi etil asetat menunjukkan kadar flavonoid
tertinggi yakni sebesar 0,9775 %. Etil asetat dipilih sebagai pelarut karena bersifat
semi polar, memungkinkannya untuk mengekstraksi senyawa baik yang bersifat
polar maupun non-polar. Sebagai hasilnya, lebih banyak senyawa tertarik ke dalam
fraksi etil asetat, termasuk aglikon dari flavonoid yang memiliki sifat kurang polar
seperti flavon, flavonon, dan isoflavon. Menurut penelitian yang dilakukan Saputri
dan Sa’ad (2023) dimana kandungan flavonoid terbesar diperoleh pada fraksi etil
asetat dengan jumlah sekitar 4,20964 mgQE/g, melebihi fraksi n-heksan dan fraksi
air. Sedangkan pada fraksi air didapatkan kadar flavonoid sebesar 0,7065 %, karena
air merupakan pelarut yang bersifat polar. Wardhani dkk. (2020) mengemukakan
dalam penelitiannya bahwa flavonoid glikosida, yang merupakan flavonoid yang
terikat dengan gula, larut dengan mudah dalam air.

Pada ekstrak etanol didapatkan hasil kadar flavonoid sebesar 0,4924 %.
Etanol merupakan salah satu pelarut yang bersifat polar, sehingga mampu menarik
senyawa-senyawa yang memiliki sifat polar. Kemampuan etanol untuk membentuk
ikatan hidrogen dengan gugus hidroksil (OH) dari senyawa flavonoid dapat
meningkatkan kelarutan senyawa tersebut dalam etanol (Yudhantara & Rohmawati,
2022). Kadar flavonoid terendah diperoleh pada fraksi n-heksan yakni sebesar
0,1155 %. Meskipun n-heksan termasuk pelarut dengan sifat non-polar, pada

beberapa jenis flavonoid memiliki kemampuan larut dalam pelarut non-polar
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seperti aglikon polimetoksi atau isoflavon, terutama setelah gugus gula atau bentuk
glikosida dilepaskan (Satria dkk., 2022). Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Nur dkk. (2019) dengan hasil kadar flavonoid fraksi n-heksan lebih
rendah dibandingkan fraksi etil asetat dan ekstrak etanol, yaitu sebesar 1,75 + 0,05
%. Perhitungan dan data kadar air dapat dilihat pada Lampiran 11.

Analisis statistik kadar flavonoid pada ekstrak etanol, fraksi air, fraksi n-
heksan, dan fraksi etil asetat menggunakan program SPSS dengan uji one-way
ANOVA. Hasil yang diperoleh mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan
diantara sampel-sampel tersebut terhadap kadar flavonoid, dengan nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Oleh karena itu, dilakukan uji Duncan untuk analisis lebih lanjut.
Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata terhadap kadar
flavonoid pada ekstrak etanol, fraksi air, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat. Data
dapat dilihat pada Lampiran 12.

One Way
ANOVA
Flavonoid
Sum of Squares df Mean Square F Sig,
Between Groups 1,209 3 ,403 108,694 ,000
Within Groups ,030 8 ,004
Total 1,239 11

Gambar 6. Hasil Analisis Data Uji One Way ANOVA



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kadar flavonoid total
dari ekstrak etanol 0,4924 %, fraksi air 0,7065 %, fraksi n-heksan 0,1155 % dan
fraksi etil asetat 0,9775 %. Kadar flavonoid tertinggi berturut-turut terdapat pada
fraksi etil asetat, lalu fraksi air, ekstrak etanol, dan fraksi n-heksan. Kadar senyawa
flavonoid tertinggi didapat dengan menggunakan pelarut etil asetat karena sifat
semi polar dari etil asetat memungkinkannya menarik lebih banyak senyawa polar

dan non-polar dari selada air.

5.2 Saran
Saran yang dapat disampaikan dalam hasil penelitian ini adalah :
1. Perlu dilakukan penelitian tambahan terkait identifikasi senyawa flavonoid
pada tumbuhan selada air. (Nasturtium officinale W.T. Aiton).
2. Perlu dilakukan penelitian mengenai perbedaan pengaruh metode ekstraksi
terhadap kadar flavonoid tumbuhan selada air (Nasturtium officinale W.T.
Aiton).
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Lampiran 1. Bagan Kerja

Uji Kadar Air _

Simplisia Selada Air (N. officinale W.

T. Aiton)

l

Serbuk Simplisia Selada Air

Filtrat etanol 70%

|

Ekstraksi dengan etanol 70%
| menggunakan metode maserasi

dan Kadar Abu

Ekstrak etanol selada air

- Uji Fitokimia

v

Fraksinasi dengan metode
ekstraksi cair-cair

—  Fraksi air, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat

v

Penetapan kadar flavonoid menggunakan
spektrofotometer UV-Vis

Ekstrak etanol, fraksi air, fraksi n-heksan

dan fraksi etil
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Lampiran 2. Hasil Determinasi Selada Air

%), UNIVERSITAS INDONESIA coane £ ras DEPARTEMEN BIOLOGI
lung E Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
FAKULTAS MATEMATIKA DAN Kaepus Ul Dok 1604
ILMU PENGETAHUAN ALAM Telp. +62-21 727 0163, +62-21 7884 9009, Fax. +62-21 7884 9010
www.biologi.ui.ac.id
Depok, 16 Agustus 2023
Nomor : 1019/UN2.F3.11/PDP.02.00/2023
Lampiran : 1 halaman (Daftar Referensi dan Catatan Identifikator)
Perihal : Hasil identifikasi tumbuhan
Kepada
Varah Narista Prasetyo
Program Studi Farmasi
Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Universitas Pakuan

Tegallega, Bogor
Jawa Barat 16129

Dengan hormat,

bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang Saudara kirimkan ke Herbarium
Depokensis (UIDEP), Ruang Koleksi Biota Universitas Indonesia, pada tanggal 10 Agustus
2023, adalah sebagai berikut dengan acuan yang tertera pada lampiran.

Dugaan dan Hasil Identifikasi
No. < : .
Kode Spesimen Spesies Famili
Selada Air
(Nasturtium
1. | offcinale R. Br.) Nasturtium officinale W.T.Aiton * Brassicaceae
[J123-P-118]

*lihat catatan identifikator

Departemen Biologi FMIPA Ul dan Herbarium Depokensis (UIDEP), Ruang Koleksi Biota
Universitas Indonesia tidak bertanggung jawab terhadap tindakan penyalahgunaan hasil
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Catatan Identifikator

No. Catatan

1. | Nama author pada dugaan nama ilmiah oleh peminta jasa, yaitu Nasturtium
offcinale R. Br., TIDAK VALID.

Nama author yang valid adalah sesuai dengan yang tertera pada kolom hasil
identifikasi. Identifikator merekomendasikan untuk menggunakan nama author
yang valid, khususnya untuk keperluan publikasi ilmiah.
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Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Serbuk Selada Air

Sampel Berat Awal Berat Akhir Rendemen
(gram) (gram) (%)
Simplisia Selada Air 13.837 749 5,4130
Serbuk Selada Air 13.837 740 5,3479

bobot simplisia
i x 100%
bobot simplisia basah

% Rendemen Simplisia =

_ 7499
T 13 837 g

X 100% =5.4130 %

bobot si lisi buk
% Rendemen Serbuk = ~222- SIPS1E STOUE v 100%

bobot simplisia basah

_ _740g
T 13 837 g

X 100% =5.3479 %



Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Selada Air

40

% Rendemen Ekstrak Ulangan 1 =

bobot simplisia serbuk

=3229 3 100% = 26,1 %
200 g

bobot ekstrak

% Rendemen Ekstrak Ulangan 2 = bobot simplisia serbuk X 100%

8419 100% = 32,05 %
200 g

bobot ekstrak

% Rendemen Ekstrak Ulangan 2 = bobot simplisia serbuk X 100%

=879 4 100% = 31.85 %
200 g

Rata-rata Rendemen Ekstrak = 26”323& =30%

Bobot Bobot <+
Sampel Ulangan Serbuk Ekstrak Rendo/emen X ;/SD
(gram) (gram) (%) (%)
Ekstrak 1 200 52,2 26,1 30+
Etanol 2 200 64,1 32,05 e
3 200 63,7 31,85 '
bobot ekstrak X 100%




Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Fraksi Selada Air

41

Bobot BObOt_ Rendemen X +SD
Sampel Ulangan Ekstrak Fraksi (%) (%)
(gram) (gram)
1 10,8 54
2 10,4 52
. 3 12,9 64,5 61,75
Fraksi Alr 2 20 135 67,5 +7,1746
5 13,9 69,5
6 12,6 63
1 1,4 7
2 1,3 6,5
Fraksi 3 20 1,5 7,5 6,75
n-heksan 4 1,3 6,5 +0,5244
5 1,4 7
6 1,2 6
1 1,6 8
2 1,7 8,5
Fraksi Etil 3 20 1,7 8,5 8,83
Asetat 4 1,9 9,5 + 0,6055
5 1,8 9
6 1,9 9,5

» Rendemen Fraksi Air Selada Air

bobot fraksi
bobot ekstrak

% Rendemen Ulangan 1 = x 100%

= 1089 » 100% = 54%
209
bobot fraksi

bobot ekstrak

% Rendemen Ulangan 2 = x 100%

_104g
20g

X 100% = 52%

bobot fraksi
bobot ekstrak

% Rendemen Ulangan 3 = x 100%

=1299  100% = 64,5%
20g



bobot fraksi
bobot ekstrak

% Rendemen Ulangan 4 = x 100%

135g

X 100% = 67,5%

bobot fraksi
bobot ekstrak

% Rendemen Ulangan 5 = x 100%

123099 X 100% = 69,5%
bobot fraksi

% Rendemen Ulangan 6 = x 100%

bobot ekstrak
12,6
= =29 % 100% = 63%
209
544+52+64,5+67,5+69,5+63

Rata-rata = . . : . =61,75%

> Rendemen Fraksi n-heksan Selada Air

bobot fraksi
bobot ekstrak

% Rendemen Ulangan 1 = x 100%

“g 2 X 100% = 7%

bobot fraksi
bobot ekstrak

% Rendemen Ulangan 2 = x 100%

13gx100%-65%

bobot fraksi
bobot ekstrak

% Rendemen Ulangan 3 = x 100%

15‘gx100%—75%

bobot fraksi
bobot ekstrak

% Rendemen Ulangan 4 = x 100%

139 2 x 100% = 6,5%

bobot fraksi
bobot ekstrak

% Rendemen Ulangan 5 = x 100%

14~"x100% 7%

bobot fraksi
bobot ekstrak

% Rendemen Ulangan 6 = x 100%

12~”’x100% 6%



7+6,5+7,5+6,5+7+6

Rata-rata = — ’3 =6,75%

> Rendemen Fraksi Etil Asetat Selada Air

bobot fraksi
bobot ekstrak

16="x100%

% Rendemen Ulangan 1 =

bobot fraksi

% Rendemen Ulangan 2= m

17g

bobot fraksi

% Rendemen Ulangan 3 = POTR——

X 100%

8%

X 100%

5 X 100% = 8,5%

X 100%

17gX100%—85%

bobot fraksi

% Rendemen Ulangan 4= W

19g

bobot fraksi

% Rendemen Ulangan 5 = bobot ekstrak
1 8

229 X 100% =

bobot ksi

% Rendemen Ulangan 6 = %

19g

8+8,5+8,5+9,5+9+9,5
3

Rata-rata = = 8,83%

X 100%

PR 100% = 9,5%

X 100%

9%

X 100%

PR 100% = 9,5%
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Lampiran 6. Perhitungan Hasil Kadar Air Serbuk, Ekstrak dan Fraksi Selada Air
» Kadar Air Serbuk Simplisia Selada Air

Sampel

Ulangan

Bobot
cawan
kosong

(gram)

Bobot
sampel

(gram)

Bobot
cawan + isi
sebelum
dipanaskan

(gram)

Bobot
cawan + isi
sesudah
dipanaskan

(gram)

Kadar
air (%)

oo
I+

sD
(%)

1 51.3227

2.0025

53.3252

53.2563
53.2489
53.2434
53.2402
53.2377

4.3695

Serbuk

2 53.425

2.0031

55.4281

55.3606
55.3531
55.3478
55.3448
55.3424

4.2783

3 54.0004

2.0028

56.0032

55.9341
55.9265
55.9211
55.9182
55.9157

4.3688

4.3388

0,0524

% Kadar Air =

Ulangan 1 = % Kadar Air =
Ulangan 2 = % Kadar Air =

Ulangan 3 = % Kadar Air =

Rata-rata =

Bobot cawan+isi (sebelum pemanasan) — Bobot cawan+isi (konstan)

4.3695+4.2783+4.3688

3

bobot sampel (gram)

53.3252-53.2377

2.0025

55.4281—-55.3424

2.0031

56.0032—-55.9157

2.0028

= 4.3388%

Syarat = Tidak lebih dari 10% (DepKes, 2017)

X 100% = 4.3695%

X 100% = 4.2783%

X 100% = 4.3688%

X 100%



> Kadar Air Ekstrak Etanol Selada Air
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Bobot Bobot
Bobot | cawan + isi | cawan + isi
sampel | sebelum sesudah
(gram) | dipanaskan | dipanaskan

(gram) (gram)

Bobot
cawan
kosong

(gram)

Sampel | Ulangan

Kadar
air (%)

oo
I+

sD
(%)

53.2563
53.2489
1 51.3227 | 2.0025 | 583.3252 53.2434
53.2402
53.2377

4.3695

55.3606
55.3531
2 53.425 | 2.0031 | 55.4281 55.3478
55.3448
55.3424

Ekstrak
Etanol

4.2783

55.9341
55.9265
3 54.0004 | 2.0028 | 56.0032 55.9211
55.9182
55.9157

4.3688

4.3388

0,0168

Bobot cawan+isi (sebelum pemanasan) — Bobot cawan+isi (konstan)

% Kadar Air =

bobot sampel (gram)

53.3252-53.2377
2.0025

Ulangan 1 = % Kadar Air = X 100% = 4.3695%

55.4281—-55.3424
2.0031

Ulangan 2 = % Kadar Air = x 100% = 4.2783%

56.0032—-55.9157
2.0028

= 4.3388%

Ulangan 3 = % Kadar Air = x 100% = 4.3688%

4.3695+4.2783+4.3688
3

Rata-rata =

Syarat = Tidak lebih dari 10% (DepKes, 2017)

X 100%



> Kadar Air Fraksi Air Selada Air
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Bobot Bobot
Bobot | cawan + isi | cawan + isi
sampel | sebelum sesudah
(gram) | dipanaskan | dipanaskan

(gram) (gram)

Bobot
cawan
kosong

(gram)

Sampel | Ulangan

Kadar
air (%)

oo
I+

sD
(%)

56.9958

56.9884

1 56.0230 | 1.0013 | 57.0243 56.9828

56.9796

56.9772

4.7038

56.2344

56.2272

Fraksi

Air 2 55.2642 | 1.0027 | 56.2669 56.2218

56.2188

56.2163

5.0463

56.3576

56.3508

3 55.3876 | 1.0019 | 56.3895 56.3457

56.3423

56.3401

4.9306

4.8935

01742

Bobot cawan+isi (sebelum pemanasan) — Bobot cawan+isi (konstan)

% Kadar Air =

bobot sampel (gram)

57.0243-56.9772

Ulangan 1 = % Kadar Air = ooz X 100% = 4.7038%
Ulangan 2 = % Kadar Air = 222222222222 x 100% = 5.0463%
Ulangan 3 = % Kadar Air = 22222222222 x 100% = 4.9306%
Rata-rata = 4.7038+5.0463+4.9306 = 4.8935%

3

Syarat = Tidak lebih dari 10% (DepKes, 2017)

X 100%



> Kadar Air Fraksi n-heksan Selada Air
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Bobot Bobot
Bobot | cawan + isi | cawan + isi
sampel | sebelum sesudah
(gram) | dipanaskan | dipanaskan

(gram) (gram)

Bobot
cawan
kosong

(gram)

Sampel | Ulangan

Kadar
air (%)

sD
(%)

52.4825

52.4749

1 51.5071 | 1.0026 | 52.5097 52.4690

52.4659

52.4636

4.5980

52.4291

Fraksi 52.4217

n- 2 51.4525 | 1.0017 52.4542 52.4164

heksan 52.4136

52.4112

4.2927

54.0916

54.0845

3 53.1198 | 1.0024 | 54.1222 54.0791

54.0761

54.0736

4.8483

4.5796

01762

. Bobot cawan+isi (sebelum pemanasan) — Bobot cawan+isi (konstan
% Kadar Air = ( P ) ( )

bobot sampel (gram)

52.5097-52.4636

Ulangan 1 = % Kadar Air = x 100% = 4.5980%

1.0026
Ulangan 2 = % Kadar Air = 2222222202 x 1009 = 4.2927%
Ulangan 3 = % Kadar Air = 222222720 100% = 4.8483%
Rata-rata — 4.5980+4.2927+4.8483 — 45796%

3

Syarat = Tidak lebih dari 10% (DepKes, 2017)

X 100%



> Kadar Air Fraksi Etil Asetat Selada Air
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Bobot Bobot
Bobot | cawan + isi | cawan + isi
sampel | sebelum sesudah
(gram) | dipanaskan | dipanaskan

(gram) (gram)

Bobot
cawan
kosong

(gram)

Sampel | Ulangan

Kadar
air (%)

sD
(%)

57,2632

57,2554

1 56,2884 | 1,0024 | 57,2908 57,2499

57,2470

57,2445

4,6189

55,6247

Fraksi 55,6164

Etil 2 54,655 [ 1,0038 | 55,6588 55,6112

Asetat 55,6086

55,6064

5,2201

57,1825

57,1745

3 56,2043 | 1,0031 | 57,2074 57,1698

57,167

57,1646

4,2667

4,7019

0,4820

Bobot cawan+isi (sebelum pemanasan) — Bobot cawan+isi (konstan)

% Kadar Air =

bobot sampel (gram)

57,2908-57,2445
1,0024

Ulangan 1 = % Kadar Air = x 100% = 4,6189%

57,7081-57,6209
2,0042

Ulangan 2 = % Kadar Air = x 100% = 4,3508%

57,6651—-57,5783
2,0033

= 4,3336%

Ulangan 3 = % Kadar Air = x 100% = 4,3328%

4,3172+4,3508+4,3328
3

Syarat = Tidak lebih dari 10% (DepKes, 2017)

Rata-rata =

X 100%
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Lampiran 7. Perhitungan Hasil Kadar Abu Serbuk, Ekstrak dan Fraksi Selada Air

» Kadar Abu Serbuk Simplisia Selada Air

Bobot krus | Bobot krus _
BODOC | ‘Bobot | +isi +isi | Kadar | X%
Sampel | Ulangan sampel | sebelum sesudah abu SD
kosong di K di K o
(gram) (gram) | dipanaskan | dipanaskan | (%) (%)
(gram) (gram)
38,9539
1 | 388611 | 20043 | 408654 | 389511 | +36%
38,9486
38,0555 4 4808 4,4352
Serbuk 2 37,9601 | 2,0041 | 39,9642 38,0523 ’ +
38,0499 0,0612
44,8061
3 44,7115 | 2,0048 46,7163 44,8034 4,4592
44,8009
% Kadar Abu = Bobot krus+isi (setelah dipanaskan)—Bobot krus kosong % 100%

Bobot sampel (gram)

38,9486—-38,8611
2,0043

Ulangan 1 = % Kadar Abu =

38,0499-37,9601
2,0041

Ulangan 2 = % Kadar Abu =

44,8009—-44,7115
2,0048

= 4,4352%

Ulangan 3 = % Kadar Abu =

4,3656+4,4808+4,4592
3

Syarat = Tidak lebih dari 10,2% (DepKes, 2017),

Rata-rata =

X 100% = 4,3656%
X 100% = 4,4808%

X 100% = 4,4592%



> Kadar Abu Ekstrak Etanol Selada Air
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Bobot krus | Bobot krus -
BODOC | Bobot | +isi +isi | Kadar | X
Sampel | Ulangan koson sampel | sebelum sesudah abu SD
(gram? (gram) | dipanaskan | dipanaskan (%) (%)
(gram) (gram)
41,0509
1 40,9497 | 2,0024 42,9521 41,0473 4,7542
41,0449
Ekstrak 38,0023 4,7280
Etanol 2 37,8940 | 2,0035 | 39,8975 37,9995 | 5,1410 +
37,9970 0,4266
36,2496
3 36,1585 | 2,0028 | 38,1613 36,2467 | 4,2889
36,2444

Bobot krus+isi (setelah dipanaskan)—Bobot krus koson
% Kadar Abu = ( P ) &

X 100%

Bobot sampel (gram)

Ulangan 1 = % Kadar Abu = 222429729997 » 10005 = 4,7542%

2,0024

Ulangan 2 = % Kadar Abu = 32227223789 » 10006 = 5,1410%

2,0035
Ulangan 3 = % Kadar Abu = 22222258 x 100% = 4,2889%
Rata-rata — 4,7542+5,141+4,2889 — 4,7280%

3
Syarat = Tidak lebih dari 10,2% (DepKes, 2017),



> Kadar Abu Fraksi Air Selada Air

o1

Bobot krus | Bobot krus _
BODOt | Bobot | +isi +isi | Kadar | X%
Sampel | Ulangan kosong sampel | sebelum sesudah abu SD
(gram) | dipanaskan | dipanaskan (%) %
(gram) (%)
(gram) (gram)
40,9119
1 40,8641 | 1,0038 | 42,8679 40,9092 | 4,2637
40,9069
Fraksi 42,3694 4,5612
Air 2 42,315 | 1,0034 | 43,3184 42,3663 | 4,8634 +
42,3638 0,2998
41,0576
3 41,0067 | 1,0029 | 42,0096 41,0548 | 4,5567
41,0524

Bobot krus+isi (setelah dipanaskan)—Bobot krus koson
% Kadar Abu = ( p ) g ¥ 100%

Bobot sampel (gram)

40,9069-40,8641
1,0038

Ulangan 1 = % Kadar Abu = X 100% = 4,2637%

42,3638—42,315
1,0034

Ulangan 2 = % Kadar Abu = X 100% = 4,8634%

41,0524—-41,0067
1,0029

=4,5612%

Ulangan 3 = % Kadar Abu = X 100% = 4,5567%

4,2637+4,8634+4,5567
3

Syarat = Tidak lebih dari 10,2% (DepKes, 2017),

Rata-rata =




> Kadar Abu Fraksi n-heksan Selada Air
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Bobot krus | Bobot krus _
BODOC | Bobot | +isi visi | Kadar | X=
Sampel kosong sampel _sebelum _sesudah abu SD
(gram) (gram) | dipanaskan | dipanaskan (%) (%)
(gram) (gram)
39,4096
39,3579 | 1,0027 41,3606 39,4064 | 4,5876
39,4039
Fraksi 40,7310 4,4217
n- 40,6841 | 1,0019 41,6860 40,7281 | 4,1620 +
heksan 40,7258 0,2277
39,9528
39,9026 | 1,0032 40,9058 39,9501 | 4,5155
39,9479
% Kadar Abu = Bobot krus+isi (setelah dipanaskan)—Bobot krus kosong % 100%

Ulangan 1 = % Kadar Abu =

Ulangan 2 = % Kadar Abu =

Ulangan 3 = % Kadar Abu =

Rata-rata =

4,5876+4,1620+4,5155

3

Bobot sampel (gram)

39,4039-39,3579
1,0027
40,7258—40,6841
1,0019
39,9479-39,9026
1,0032

=4,4217%

Syarat = Tidak lebih dari 10,2% (DepKes, 2017),

X 100% = 4,5876%
X 100% = 4,1620%

X 100% = 4,5155%



> Kadar Abu Fraksi Etil Asetat Selada Air
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Bobot krus | Bobot krus _
BODOC | Bobot | +isi +isi | Kadar | X%
Sampel | Ulangan kosong sampel _sebelum _sesudah abu SD
(gram) (gram) | dipanaskan | dipanaskan (%) (%)
(gram) (gram)
38,6705
38,6213 | 1,0032 | 40,6245 38,6674 | 4,3560
38,6650
Fraksi 39,295 4,4729
Etil 39,2456 | 1,0024 40,248 39,2916 | 4,3395 +
Asetat 39,2891 0,2170
41,2497
41,1972 | 1,0035 | 42,2007 41,2469 | 4,7234
41,2446
% Kadar Abu = Bobot krus+isi (setelah dipanaskan)—Bobot krus kosong % 100%

Ulangan 1 = % Kadar Abu =

Ulangan 2 = % Kadar Abu =

Ulangan 3 = % Kadar Abu =

Rata-rata =

4,3560+4,3395+4,7234

3

Bobot sampel (gram)

38,6650—38,6213
1,0032
39,2891-39,2456
1,0024
41,2446—-41,1972
1,0035

=4,4729%

Syarat = Tidak lebih dari 10,2% (DepKes, 2017),

X 100% = 4,3560%
X 100% = 4,3395%

X 100% = 4,7234%



Lampiran 8. Hasil Uji Identifikasi Ekstrak Etanol Selada Air
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Pengujian Senyawa Ekstrak Etanol Keterangan
“f“ 9 TE
Flavonoid *
+
Alkaloid
+
Saponin +
Aquades panas, dikocok
Terpenoid +

e
Asam Asetat Anhidrat
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Lampiran 9. Perhitungan Penetapan Kadar Flavonoid

1. Pembuatan Larutan Baku Induk Kuersetin (1000 ppm)

10mg _ 10,000 pg _

10omL  10mL 1000 ppm
Pengenceran larutan standar kuersetin (100 ppm)
V1xN1=V2xN2

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 100 ppm

10 mL x 100 ppm
V1=—"" PP
1000

Vi=1mL

2. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
V1xN1=V2xN2
V1 x 100 ppm =10 mL X 6 ppm

10 mL x 6 ppm
Vi=———"—
100

V1=0,6mL

3. Pembuatan Kurva Standar
» Konsentrasi 2 ppm
V1IXN1=V2xN2
V1 x 100 ppm =10 mL x 2 ppm

10 mL x 2 ppm
100

V1=
V1=02mL

» Konsentrasi 4 ppm
V1xN1=V2xN2
V1 x 100 ppm =10 mL x 4 ppm

10 mL x 4 ppm
100

V1=04mL

V1=



» Konsentrasi 6 ppm
V1xN1=V2xN2
V1 x 100 ppm =10 mL X 6 ppm

10 mL x 6 ppm
V1=—" PP
100

V1=0,6mL

» Konsentrasi 8 ppm
V1xN1=V2xN2
V1 x 100 ppm =10 mL x 8 ppm

10 mL x 8 ppm
V1=—"—"—PP1
100

V1=08mL

» Konsentrasi 10 ppm
V1xN1=V2xN2
V1 x 100 ppm =10 mL x 10 ppm

10 mL x 10 ppm
100

Vi=1mL

V1=

Penetapan Kadar Flavonoid
V1xN1=V2xN2
V1 x 1000 ppm = 10 mL x 100 ppm

10 mL x 100 ppm
1000

V1=
Vi=1mL

56



Lampiran 10. Hasil Penetapan Kadar Flavonoid

1. Tabel dan Grafik Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin

Panjang Gelombang (nm) | Absorbansi
430,5 0,6225
429,5 0,6269
428,5 0,6282
427,5 0,6305
426,5 0,6322
425,5 0,6335
4245 0,6355
423,5 0,634
4225 0,6305
4215 0,6282

Panjang Gelombang

0.638
0.636
0.634
Z 0.632
0.63
S 0.628
£ 0.626
0.624
0.622
0.62
420 422 424 426 428 430 432

Panjang Gelombang (nm)

rba



2. Tabel dan Grafik Waktu Inkubasi Optimum

0.68
0.67

. 0.66
Bos
2 0.63
0.62
0.61
0.6

Waktu (Menit) Absorbansi
0 0,61
5 0,62
10 0,63
15 0,64
20 0,65
25 0,66
30 0,67
35 0,67
40 0,67
45 0,67

Waktu Inkubasi

10 20

30

Waktu (Menit)

40

50
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3. Tabel dan Kurva Standar Kuersetin

Konsentrasi (ppm) | Absorbansi
2 0,312
4 0,418
6 0,527
8 0,629
10 0,732

Kurva Standar

y = 0.05255x + 0.2083
R2=0.9998

0.8

2 0.6
S /
§ 0.4 —
<02
O T T T
0 2 4 8

Konsentrasi (ppm)

12
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Lampiran 11. Perhitungan Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol dan Fraksi Selada Air

Kadar Rata-rata .
Sampel Ulangan | Absorbansi | Flavonoid Kadar KadarSIE)Ia\;/onmd *
(%) (%) )
0,4362 0,4336
1 0,4362 0,4336 0,4338
0,4364 0,4340
Ekstrak 0,479 0,5151
Etanol 2 0,4803 0,5176 0,5176 0,4924 + 0,0509
0,4817 0,5202
0,4842 0,5250
3 0,4847 0,5259 0,5258
0,485 0,5265
0,543 0,6369
1 0,5398 0,6308 0,6327
0,5397 0,6306
Fraksi 0,5744 0,6966
Air 2 0,5747 0,6972 0,6968 0,7065 + 0,0790
0,5744 0,6966
0,616 0,7758
3 0,6239 0,7908 0,7900
0,6305 0,8034
0.2475 0.0745
1 0.2465 0.0726 0.0725
0.2453 0.0704
Fraksi 0,2513 0,0818
n-heksan 2 0,2516 0,0823 0,0818 0,1155 + 0.0664
0,2511 0,0814
0,31 0,1935
3 0,3089 0,1914 0,1920
0,3088 0,1912
0,711 0,9566
1 0,7132 0,9607 0,9607
0,7154 0,9649
Fraksi 0,7112 0,9569
Etil 2 0,7153 0,9647 0,9653 0,9775 + 0,0250
Asetat 0,7203 0,9743
0,7309 0,9944
3 0,7399 1,0116 1,0063
0,7406 1,0129




» Perhitungan Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol
Ulangan 1

X = % y=bx+a y=0.05255x + 0.2083

o x=2BEZ02083 _ 4 a368 hom
0.05255

o x=2BEZ02083 _ 4 a368 hom
0.05255

o x=UBO0208 506 5om
0.05255

Kadar (ppm) x volume (mL) x fp x 107°

% Kadar Flavonoid = x 100%
bobot sampel (g)
-6
e 9% Kadar Flavonoid = 233 ’;ii;‘;x 10 % 100% = 0.4336 %
-6
e 9% Kadar Flavonoid = 233 ’;ii;‘;x 19 % 100% = 0.4336 %
-6
e % Kadar Flavonoid = 43406’;2;‘; 19 % 100% = 0.4340 %
Rata-rata — 0.4336+0.4-:36+0.4-34-0 — 04338 %
Ulangan 2
X = % y=bx+a y=0.05255x + 0.2083
o — 0.479-0.2083 — 51512 ppm
0.05255
o — 0.4803—0.2083 — 51760 ppm
0.05255
o — 0.4817—-0.2083 — 52026 ppm
0.05255

Kadar (ppm) x volume (mL) x fp x 10~°

% Kadar Flavonoid = bobot sampel (2) x 100%
e % Kadar Flavonoid = 22222 ’;22;‘;" 107 4 100% = 0.5151 %
e % Kadar Flavonoid = 227 ’;i;‘;x 107° % 100% = 0.5176 %
e % Kadar Flavonoid = 22%2° ’;i;‘;x 107° % 100% = 0.5202 %
Rata-rata — 0.5151+0.5176+0.5202 — 05176 %

3
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Ulangan 3
X = % y=bx+a y=0,05255x + 0,2083

o - 0,4842-0,2083 — 5’2502 ppm
0,05255

o - 0,4847-0,2083 — 5’2597 ppm
0,05255

o — 0,485-0,2083 — 5,2654 ppm
0,05255

Kadar m) x volume (mL) x fp x 107
(ppm) (mL) x fp % 100%
bobot sampel (g)

% Kadar Flavonoid =

52502 x25x1x10°°
0,025 g

e 9 Kadar Flavonoid = x 100% = 0,5250 %

52597 x25x1x10°°
0,025 g

e 9 Kadar Flavonoid = x 100% = 0,5259 %

52654 x25x1x107°
0,025 g

=0,5258 %

e % Kadar Flavonoid = x 100% = 0,5265 %

0,5250+0,5259+0,5265
3

Rata-rata =

0.4338 +0.5176 +0,5258
3

Rata-rata Kadar Ekstrak Etanol = =0.4924%

Perhitungan Kadar Flavonoid Fraksi Air

Ulangan 1
X = % y=bx+a y=0,05255x +0,2083
_0,543-0,2083 _
° D —— 6,3691 ppm
o — 0,5398-0,2083 — 6,3082 ppm
0,05255
o — 0,5397-0,2083 — 6,3063 ppm

0,05255

Kadar (ppm) x volume (mL) x fp x 10~°

0,
bobot sampel (g) X 100%

% Kadar Flavonoid =

6,3691 x25x1x10°°
0,025 g

e % Kadar Flavonoid = x 100% = 0,6369 %



6,3082x25x1x10°
0,025 g

e 9 Kadar Flavonoid =

X 100% = 0,6308 %

6,3063x25x1x10°°

e 9 Kadar Flavonoid = x 100% = 0,6306 %

0,025 g
Rata-rata = 0,6369 +0,6:08 +0,6306 — 0.6327 %
Ulangan 2
X = % y=bx+a y=0,05255x + 0,2083
o — 0,5704:5—205,25083 — 6,9666 ppm
. — 0,5704;5—205;?’083 — 6,9724 ppm
o — 0,5744-0,2083 — 6,9666 ppm

0,05255

Kadar (ppm) x volume (mL) x fp x 107°

X 100%

% Kadar Flavonoid = bobot sampel (2)

6,9666 x25x1x10°°
0,025 g

e % Kadar Flavonoid = x 100% = 0,6966 %

6,9724x25x1x10°°
0,025 g

e % Kadar Flavonoid = x 100% = 0,6972 %

) 6,9666 x25x1x10°°
e % Kadar Flavonoid = XOX X

X 100% = 0,6966 %

0,025¢g
Rata-rata = 0,6966 +0,6:72+0,6966 = 0.6968 %
Ulangan 3
X = yTj’“ y=bx+a y=0,05255x+0,2083
_0,616—0,2083 _
° D —— 7,7583 ppm
o — 0,6239-0,2083 — 7,9086 ppm
0,05255
o — 0,6305-0,2083 — 8,0342 ppm

0,05255

Kadar (ppm) x volume (mL) x fp x 10~°

% Kadar Flavonoid = x 100%

bobot sampel (g)
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7,7583 x25x1x107°
0,025 g

e 9 Kadar Flavonoid =

X 100% = 0,7758 %

7,9086 x25x1x10~°
0,025 g

e 9 Kadar Flavonoid =

X 100% = 0,7908 %

8,0342x25x1x10°°
0,025 g

e 9 Kadar Flavonoid =

X 100% = 0,8034 %

0,7758+0,7908 +0,8034
3

Rata-rata = =0.7900 %

0,6327+0,6968 +0,7900
3

Rata-rata Kadar Flavonoid Fraksi Air =

Perhitungan Kadar Flavonoid Fraksi n-heksan
Ulangan 1

X = yb%a y=bx+a y=0,05255x + 0,2083

_ 0.2475-0,2083
0,05255

= 0.7459 ppm

_ 0.2465-0,2083
0,05255

=0.7269 ppm

_ 0.2453-0,2083
0,05255

=0.7040 ppm

Kadar (ppm) x volume (mL) x fp x 10~°

% Kadar Flavonoid = x 100%

bobot sampel (g)

e 9 Kadar Flavonoid = 27432 X25X1x107° . 1 5504 — 0.0745 %

0,025g

e b Kadar Flavonoid = %7282 X25X1x107° 45000 = 0.0726 %

0,025g

e 06 Kadar Flavonoid = 27%40X25X1X107% 40000 = 0.0704 %

0,025 g

0.0745 +0.0726+0.0704
3

Rata-rata = =0.0725 %

Ulangan 2

X = yTja y=bx+a y=0,05255x + 0,2083

_ 0,2513-0,2083
0,05255

=0,8182 ppm

=0,7065%
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_ 0,2516-0,2083

0,05255 = 0,8239 ppm

_ 0,2511-0,2083

0.05255 =0,8144 ppm

Kadar (ppm) x volume (mL) x fp x 107°

% Kadar Flavonoid = X 100%

bobot sampel (g)

0,8182x25x1x10°°
0,025 g

e 9 Kadar Flavonoid =

X 100% = 0,0818 %

0,8239x25x1x10°°
0,025 g

e 9 Kadar Flavonoid = x 100% = 0,0823 %

0,8144x25x1x10°°
0,025 g

e 9 Kadar Flavonoid =

X 100% = 0,0814 %

0,0818+0,0823+0,0814
3

Rata-rata = =0.0818 %

Ulangan 3

X = yb%a y=bx+a y=0,05255x + 0,2083

_ 0,31-0,2083
0,05255

=1,9352 ppm

_ 0,3089-0,2083
0,05255

=1,9143 ppm

_ 0,3088-0,2083
0,05255

=1,9124 ppm

Kadar (ppm) x volume (mL) x fp x 10~°

% Kadar Flavonoid = bobot sampel (2)

X 100%

1,9352 x25x1x10°°
0,025 g

e % Kadar Flavonoid =

x 100% = 0,1935 %

1,9143x25x1x107°
0,025 g

e % Kadar Flavonoid =

x100% = 0,1914 %

1,9124 x25x1x10°°
0,025 g

e % Kadar Flavonoid = x 100% = 0,1912 %

0,1935 +0,1914 +0,1912
3

Rata-rata = =0.1920 %

. . 0.0725+0.0818 +0.1920
Rata-rata Kadar Flavonoid Fraksi n-heksan =

3
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» Perhitungan Kadar Flavonoid Fraksi Etil Asetat
Ulangan 1

X = % y=bx+a y=0,05255x+ 0,2083

o - 0,711-0,2083 — 9,5661 ppm
0,05255

o - 0,7132-0,2083 — 9,6079 ppm
0,05255

o - 0,7154-0,2083 — 9,6498 ppm
0,05255

Kadar (ppm) x volume (mL) x fp x 107°

% Kadar Flavonoid = x 100%

bobot sampel (g)
9,5661 x25x1x107°

e 9 Kadar Flavonoid =

0,025 g

e 9% Kadar Flavonoid = 22" ’;ii;‘;x 107° % 100% = 0,9607 %
e 9% Kadar Flavonoid = 2222 ’;ii;‘;x 107 % 100% = 0,9649 %
Rata-rata = 0,9566 + 0,93607 + 0,9649 — 09607 %
Ulangan 2
X = yb%a y=bx+a y=0,05255x + 0,2083
o — 0,7112-0,2083 — 9,5699 ppm

0,05255
o — 0,7153-0,2083 — 9,6479 ppm

0,05255
o — 0,7203-0,2083 — 9’7431 ppm

0,05255

Kadar (ppm) x volume (mL) x fp x 10~°

% Kadar Flavonoid = x 100%

bobot sampel (g)
9,5699 x 25 x1x10~°

e % Kadar Flavonoid =

0,025 g
e % Kadar Flavonoid = 22272 ’;ii;;x 1070 100% = 0,9647 %
e % Kadar Flavonoid = 22232 ’;ii;;x 1070 . 100% = 0,9743 %
Rata-rata — 0,9569 + 0,2647+0,9743 — 09653 %
Ulangan 3
X = yTja y=bx+a y=0,05255x +0,2083
o — 0,7309-0,2083 — 9,9448 ppm
0,05255
o — 0,7399-0,2083 — 10,1160 ppm

0,05255

X 100% = 0,9566 %

X 100% = 0,9569 %
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_ 0,7406-0,2083

0.05255 = 10,1294 ppm

Kadar (ppm) x volume (mL) x fp x 107°

% Kadar Flavonoid = X 100%

bobot sampel (g)

-6
e % Kadar Flavonoid = 222#8X25X1X10 " 10004 = 0,9944 %

0,025 g
-6

e 9% Kadar Flavonoid = 1°'“6°;‘§255"g“ 10 % 100% = 1,0116 %
-6

e 9% Kadar Flavonoid = 10'1294552552“ 10 % 100% = 1,0129 %

0,9944 + 1,0116 + 1,0129
3

Rata-rata = =1.0063 %

Rata-rata Kadar Flavonoid Fraksi Etil Asetat

_ 09607+ 0.9653 +1.0063
3

= 0.9775%
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Lampiran 12. Hasil Analisis Data

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Flavonoid

Duncan?
Subset for alpha = 0,05

Perlakuan N 1 2 3 4
Fraksi n-heksan 3 ,1091
Ekstrak Etanol 3 ,4924
Fraksi Air 3 ,7065
Fraksi Etil Asetat 3 9774
Sig, 1,000 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed,
a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000,



Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian
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Botol Maserasi

Filtrat Maserasi

Ekstrak Etanol

Kadar Air

Kadar Abu
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Spektrofotometer UV-Vis

Larutan Standar




